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INTISARI 
 
Prestasi belajar merupakan hasil nyata yang dilakukan oleh seseorang setelah melakukan kegiatan 
belajar. Program studi Matematika FMIPA UNTAN merupakan institusi pengembangan ilmu dasar yang 
diproyeksikan untuk menghasilkan lulusan sains yang berkualitas dan mampu barsaing di era 
globalisasi. Tahun 2011 Matematika FMIPA UNTAN mulai memberlakukan pembaharuan kurikulum, 
yaitu dari Kurikulum Berbasis Isi (KBI) dengan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK). KBI  yang 
terdiri dari Kurikulum Inti dan Kurikulum Institusional merupakan kurikulum berbasis ilmu pengetahuan 
dan keterampilan. Sedangkan KBK merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi 
yang dibakukan dengan penerapannya disesuaikan dengan keadaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
membandingkan prestasi belajar mahasiswa Matematika FMIPA UNTAN pada mata kuliah Metode 
Statistik yang menggunakan KBI dan KBK. Data yang digunakan dalam penelitin ini adalah mahasiswa 
angkatan 2006/2007 yang berjumlah 77 orang dan mahasiswa angkatan 2011/2012 berjumlah 44 orang. 
Prosedur pada penelitian ini dimulai dengan pengumpulan data. Selanjutnya, data yang diperoleh 
dihitung rata-rata dan varians. Kemudian diuji hipotesis dengan uji signifikansi dua rata-rata  
independen. Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah tidak terdapat perbedaan yang signifikan 
antara prestasi belajar mahasiswa  yang menggunakan KBI dengan prestasi belajar mahasiswa yang 
menggunakan KBK. 
 
Kata Kunci: Prestasi Belajar, KBI, KBK 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 
pembelajaran agar  peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan  negara [1]. Kualitas pendidikan tinggi 
ditentukan oleh prestasi belajar mahasiswanya. Prestasi belajar dapat diartikan sebagai hasil nyata 
yang diperoleh seseorang setelah melakukan suatu kegiatan belajar. Dengan demikian prestasi belajar 
dapat diartikan sebagai hasil nyata yang diperoleh mahasiswa setelah melakukan aktivitas belajar.  
 Upaya meningkatkan kualitas pendidikan dalam mencapai tujuan pendidikan nasional terus 
menerus dilakukan baik secara konvensional maupun inovatif. Pemerintah juga telah melakukan upaya 
penyempurnaan sistem pendidikan nasional, salah satunya dengan pembaharuan dalam bidang 
kurikulum. Kurikulum adalah suatu perencanaan untuk mendapatkan keluaran (out come) yang 
diharapkan dari suatu pembelajaran. Perencanaan tersebut disusun secara terstuktural untuk suatu 
bidang studi, sehingga memberikan pedoman dan instruksi untuk pengembangan strategi pembelajaran 
agar sasaran dan tujuan pendidikan dapat tercapai. Upaya peningkatan pendidikan pemerintah 
melakukan perubahan, yaitu mengganti Kurikulum Berbasis Isi (KBI) dengan Kurikulum Berbasis 
Kompetensi (KBK). 
 KBI yang terdiri dari kurikulum inti dan kurikulum institusional merupakan kurikulum berbasis 
ilmu pengetahuan dan keterampilan. Kurikulum inti merupakan penciri dari kompetensi utama, 
bersifat dasar untuk mencapai kompetensi lulusan. Kurikulum institusional didalamnya terumuskan 
kompetensi pendukung dan kompetensi lainnya, yang bersifat khusus dengan kompetensi utama suatu 
program studi dan ditetapkan oleh institusi penyelenggara Program Studi. KBI menitik beratkan pada 
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pencapaian Indeks Prestasi (IP) dengan kualitas lulusan yang mendasar pada IPK, lama studi dan 
predikat kelulusan yang disandang. Kenyataannya IP hanya menggambarkan dari aspek kognitif, 
dimana dalam dunia kerja sekarang dianggap kurang penting dibandingkan dengan  kemampuan dari 
aspek efektif dan psikomotorik yang berupa softskill [2]. Tahun 2005 KBI mulai diberlakukan di 
Matematika FMIPA UNTAN. Sistem penilaian yang digunakan ialah normal absolut (Penilaian Acuan 
Patokan (PAP)) dan normal acuan relatif (Penilaian Acuan Normal (PAN)) [3]. Nilai satu mata kuliah 
merupakan gabungan dari kegiatan aktivitas di kelas, tugas akademik terstruktur, ujian tengah 
semester dan ujian akhir semester dengan bobot masing-masing: 10%,20%,30% dan 40% [3]. 
Perkiraan besarnya sks dalam satu mata kuliah lebih banyak ditetapkan atas dasar pengalaman dan 
terutama menyangkut banyaknya bahan kajian yang harus disampaikan. Kegiatan belajar yang 
dilaksanakan juga lebih banyak berupa kuliah/ceramah. Sehingga besarnya sks suatu mata kuliah 
berdasarkan pada materi yang dikuasai dosen pengampu dan yang harus diajarkan. 
     KBI dikaji ulang dan diperbaharui sehingga diberlakukannya KBK sebagai pengganti KBI. Alasan 
diberlakukannya KBK sendiri karena terjadinya perubahan kondisi, termasuk pergeseran paradigma. 
Pergeseran paradigma tersebut dapat dilihat dari beberapa indikator, seperti focus, ownership, 
expectati ons, leadership, students, mistakes, classes dan emphasis. Perubahan pembelajaran dari 
teacher centered learning menjadi student centered lerning dikarenakan kondisi global (persaingan, 
persyaratan kerja, perubahan orientasi) yang nantinya akan membawa perubahan pada komptenesi 
lulusan serta perubahan paradigma belajar dan mengajar yang nantinya diharapkan dapat terjadi 
perubahan kurikulum yang akan berdampak pada perubahan perilaku pembelajaran yang akan 
menghasilkan peningkatan mutu lulusan dan relevansi [4]. Sebagai hasil revisi KBK diharapkan dapat 
memenuhi tuntutan dunia kerja. 
 KBK merupakan seperangkat rencana dan pengaturan tentang kompetensi yang dibakukan dengan 
penerapannya disesuaikan dengan keadaan (kontekstual). KBK dapat diartikan sebagai suatu konsep 
yang menekankan pada pengembangan kemampuan melakukan (kompetensi) tugas-tugas dengan 
standar performansi tertentu, sehingga hasilnya dapat dirasakan oleh peserta didik berupa penguasaan 
terhadap seperangkat kompetensi tertentu. Berdasarkan surat keputusan  rektor No.344a/H22/KP/2010 
pada tanggal 1 Maret 2010, serta program studi yang diproyeksikan untuk menghasilkan 
lulusan/serjana sains yang berkualitas dan mampu bersaing di era globalisasi, maka pada tahun  2011 
dilakukan penyempurnaan kurikulum program studi Matematika  FMIPA UNTAN dengan pendekatan 
kompetensi yaitu KBK [5]. Kompetensi utama yang akan dicapai lulusan Program Studi Matematika 
FMIPA UNTAN melalui KBK adalah [5]: (a).  Mampu menguasai bidang inti Matematika; (b). 
Mampu menjelaskan apa, mengapa dan bagaimana pengembangan konsep-konsep dasar dan teorema-
teorema didalam Matematika dan Statistik; (c). Mampu mengidentifikasi yang tersirat dan 
merumuskan ke dalam bahasa Matematika; (d).  Mampu merancang, melakukan penelitian dan 
merekomendasikan keputusan berdasarkan analisis Matematika dan Statistik; (e). Mampu mengola 
pembelajajaran Matematika dan melakukan evaluasi dalam proses pendidikan; (f). Mampu menguasai 
sofware-software Matematika Statistik; (g). Mampu merancang program berdasarkan logika, 
algoritma pemograman dan metode komputasi matematika; serta (h). Mampu membangun dan 
mengembangkan aplikasi matematika. 
 Kendala utama yang menghambat implementasi KBK adalah makna KBK dan perubahan struktur 
kelembagaan sebagai kesatuan kelengkapan implementasi KBK masih belum dipahami oleh 
menejemen Perguruan Tinggi (PT), dosen dan sivitas akademika. Keterbatasan sumberdaya di 
beberapa PT masih memerlukan waktu yang  lama serta upaya yang  berat untuk mewujudkannya [6]. 
   Penelitian ini bertujuan menganalisis perbedaan  rata-rata prestasi belajar  mahasiswa pada mata 
kuliah Metode Statistik yang menggunakan sistem KBI dan KBK. Uji yang digunakan adalah uji 
hipotesis beda dua rata-rata. Batasan masalah dalam penelitian ini adalah menggunakan data sekunder 
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yang diperoleh dari jurusan Matematika FMIPA UNTAN. Data yang digunakan adalah nilai akhir 
mahasiswa angkatan 2006/2007 (KBI) yang berjumlah 77 orang dan 2011/2012 (KBK) yang 
berjumlah 44 orang pada mata kuliah Metode Statistik. Analisis uji signifikansi dua rata-rata 
independen pada prestasi belajar mahasiswa yang menggunakan sistem KBI dan KBK dimulai dengan 
pengumpulan data. Selanjutnya, data yang diperoleh dihitung rata-rata dan varians. Kemudian diuji 
hipotesis dengan uji signifikansi dua rata-rata  independen. 
 
UJI SIGNIFIKANSI DUA RATA-RATA INDEPENDEN 
     Uji signifikansi dua rata-rata independen digunakan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
perbedaan antara dua kelompok data [7]. Berdasarkan varians ada tiga kasus dalam pengujian 
hipotesis rata, yakni [8]: pengujian hipotesis dua rata-rata independen dengan   
  dan   
  nilainya 
diketahui, pengujian hipotesis dua rata-rata independen dengan   
    
  tetapi nilainya tidak diketahui 
dan pengujian hipotesis dua rata-rata independen dengan   
    
   dan nilainya tidak diketahui. 
Untuk kasus dimana   
  dan   
  nilainya diketahui, nilai statistiknya dapat diketahui dengan persamaan 
berikut [8]: 
 
ketika nilai varians populasinya tidak diketahui uji Z tetap dapat digunakan, namun dengan syarat 
      dan      , nilai statistiknya dapat diketahui degan persamaan berikut [8]: 
        
( ̅   ̅ )  (     )
√
  
 
  
 
  
 
  
 
(2) 
dengan  ̅  dan  ̅  rata-rata sampel kelompok ke-1 dan ke-2,    dan    rata-rata populasi kelompok ke-
1 dan ke-2,   
  dan   
 varians populasi kelompok ke-1 dan ke-2,    dan    Banyak sampel kelompok 
ke-1 dan ke-2,   
  dan   
  varians sampel kelompok ke-1 dan ke-2. 
 
Kriteria pengujian pada taraf nyata   bagi berbagai pasangan hipotesis uji Z ditampilkan pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 Kriteria Pengujian pada Taraf Nyata   bagi Berbagai Pasangan Hipotesis  
yang Diuji [8] 
Pasangan Hipotesis 
Titik 
kritis 
Kriteria pengujian 
           
           
  
 ⁄
 
Tolak    jika             ⁄  atau            ⁄  
Terima    jika     ⁄             ⁄  
           
           
   
Tolak    jika            
Terima    jika            
           
           
   
Tolak    jika             
Terima    jika             
        
( ̅   ̅ )  (     )
√
  
 
  
 
  
 
  
 
(1) 
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PERBANDINGAN PRESTASI BELAJAR MAHASISWA PADA MATA KULIAH METODE 
STATISTIK DENGAN DUA KURIKULUM BERBEDA 
 Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder. Data sekunder adalah data 
yang diperoleh peneliti dari sumber yang sudah ada. Data yang dikumpulkan ini merupakan nilai hasil 
belajar mahasiswa Matematika FMIPA Universitas Tanjungpura pada mata kuliah Metode Statistik 
tahun ajaran 2006/2007 (sistem KBI) dan tahun ajaran 2011/2012 (sistem KBK). Data diperoleh 
peneliti dari dosen yang mengajar pada mata kuliah Metode Statistik pada sistem KBI dan sistem 
KBK yang ditampilkan pada tabel berikut:  
 
Tabel 2 Nilai Hasil Belajar Metode Statistik Mahasiswa yang Menggunakan sistem KBI 
No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 
1 61,2 14 93,5 27 70,2 40 0 53 50,1 66 80,4 
2 73,1 15 93,5 28 62,9 41 50,2 54 54,5 67 61,8 
3 60 16 80,9 29 67,4 42 82,4 55 62,1 68 70,8 
4 80,1 17 86,8 30 61,6 43 60,2 56 54,6 69 63,2 
5 70,3 18 64,6 31 70,4 44 81,8 57 50,3 70 76,2 
6 83,3 19 89,6 32 73,4 45 81 58 81 71 63,2 
7 82,3 20 70,8 33 60,9 46 81 59 66,9 72 60,2 
8 72,5 21 71,1 34 52,9 47 65,1 60 54,9 73 29,3 
9 80 22 52,4 35 74 48 60,5 61 43,8 74 51,1 
10 89,1 23 72,4 36 53,4 49 77,3 62 81,6 75 63,8 
11 73,3 24 64,7 37 66,2 50 83,3 63 87,1 76 74,1 
12 71,1 25 77,5 38 50 51 56,4 64 54,7 77 53,9 
13 91,7 26 56,3 39 65,4 52 82,6 65 55,7   
 
 Tabel 3 Nilai Hasil Belajar Metode Statistik Mahasiswa yang Menggunakan sistem KBK 
No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai No Nilai 
1 65,10 10 71,48 19 4,53 28 66,19 37 85,84 
2 64,76 11 35,69 20 70,72 29 76,89 38 74,46 
3 76,01 12 62,61 21 63,43 30 69,40 39 71,65 
4 85,04 13 87,09 22 70,88 31 79,25 40 67,74 
5 74,48 14 75,73 23 64,45 32 73,88 41 70,61 
6 67,13 15 0,00 24 66,93 33 62,93 42 68,27 
7 43,65 16 69,63 25 59,49 34 60,69 43 72,76 
8 76,08 17 62,79 26 68,86 35 62,92 44 72,96 
9 36,69 18 76,88 27 63,73 36 52,04   
 
 Setelah  data terkumpul, dihitung nilai rata-rataya. Rata-rata suatu set data didefinisikan sebagai 
jumlah dari semua nilai pengamatan dibagi dengan jumlah data. Rata-rata dihitung menggunakan 
rumus berikut [8]: 
   ̅  
 
 
∑   
 
    (3) 
 
dimana   ̅  adalah rata-rata nilai mahasiswa,     adalah nilai mahasiswa ke-i dengan            
dan   adalah banyaknya mahasiswa. 
Setelah nilai rata-rata diketahui dihitung nilai vaiansnya. Varians (variance) didefinisikan sebagai 
‘rata-rata’ dari kuadrat simpangan nilai-nilai pengamatan terhadap nilai rata-ratanya. Nilai Varians 
dihitung menggunakan rumus berikut [8]: 
     
 
   
∑ (    )
  
    (4). 
Perbandingan Prestasi Belajar Mahasiswa ....          213 
 
 
dimana    adalah varians mahasiswa angkatan 2006/2007 (KBI) dan angkatan 2011/2012 
(KBK) yang mengambil mata kuliah Metode Statistik dan   adalah  rata-rata seluruh mahasiswa 
matematika FMIPA UNTAN  yang  mengambil  mata  kuliah Metode Statistik. 
dengan menggunakan perhitungan rumus (3) dan (4) diperoleh nilai  ̅        dan varians   
  
       dari 77 orang mahasiswa yang menggunakan sistem KBI dan  ̅        , varians   
      
dari 44 orang mahasiswa yang menggunakan sistem KBK. Setelah nilai rata-rata dan varians diketahui 
dilanjutkan dengan pengujian hipotesis. Langkah pertama adalah tentukan    dan   . Adapun 
rumusan    dan    sebagai berikut: 
             (5) 
 
artinya rata-rata prestasi belajar pada mata kuliah Metode Statistik mahasiswa yang menggunakan 
sistem KBI sama dengan mahasiswa yang menggunakan sistem KBK. 
Sedangkan formulasi     sebagai berikut: 
               (6) 
 
artinya rata-rata prestasi belajar pada mata kuliah Metode Statistik mahasiswa yang menggunakan 
sistem KBI tidak sama dengan mahasiswa yang menggunakan sistem KBK. 
Langkah selanjutnya adalah ditentukan taraf nyata yang digunakan. Dimana pada penelitian ini 
digunakan taraf nyata sebesar 0,01. Selanjutnya adalah menghitung nilai statistik Z, karena nilai 
varians seluruh mahasiswa Matematika FMIPA UNTAN dari kedua kurikulum tidak diketahui, maka 
menggunakan  rumus (2) dan diperoleh hasil               . 
 Langkah selanjutnya adalah menentukan daerah kritis. Daerah kritis adalah daerah penolakan 
hipotesis nol. Penelitian ini merupakan hipotesis dua arah, yang mana daerah penolakan terletak pada 
kedua ujung kurva distribusi. Adapun titik kritisnya adalah   
 ⁄
            , maka daerah 
kritisnya adalah                   .  
 Langkah terakhir adalah mengambil keputusan menerima    jika                     dan 
menolak    jika                dan             . Walaupun kelihatan rata-rata kedua kelompok 
berbeda (selisih 2,69) tetapi hal ini belum merupakan bukti yang cukup untuk menyatakan bahwa 
kedua rata-rata tersebut berbeda secara statistik. Karena               berarti             
    . Karena nilai         berada didaerah penerimaan, maka dapat disimpulkan rata-rata prestasi 
belajar pada mata kuliah Metode Statistik mahasiswa yang menggunakan sistem KBI sama dengan 
mahasiswa yang menggunakan sistem KBK. 
 
PENUTUP  
 Berdasarkan hasil pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 
perbedaan rata-rata prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Metode Statistik yang menggunakan 
sistem KBI dengan rata-rata prestasi belajar mahasiswa pada mata kuliah Metode Statistik yang 
menggunakan sistem KBK.  
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